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  Abstrak 

Kata Kunci : 

Socioscientific issues, 

pembelajaran IPA, 

perangkat pembelajaran. 

 Penggunaan socioscientific issues (SSI) sebagai pendekatan 

dapat membuat pembelajaran IPA lebih relevan dengan 

kehidupan siswa. permasalahan yang diidentifikasi adalah 

masih kurangnya kemampuan guru-guru IPA di 

Kabupaten Musi Rawas dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaaran Tujuan kegiatan pengabdian pada 

masyarakat ini adalah agar peserta mampu 

mengembangkan perangkat pembelarajaran IPA berbasis 

SSI di SMP sesuai Kurikulum Merdeka. Kegiatan 

pengabdian ini menggunakan pola in-on-in job training. 

Pada Kegiatan in-service training 1 peserta mempelajari dan 

mendiskusikan materi yang disajikan narasumber. Pada 

saat on the job training peserta melakukan aktivitas 

pembelajaran secara mandiri untuk mengembangkan 

modul ajar IPA berbasis SSI sesuai tugas yang diberikan 

pada kegiatan in-service training 1. Pada Kegiatan in-service 

training 2, peserta melaporkan dan mendiskusikan hasil 

kegiatan yang dilakukan selama on the job training yang 

difasilitasi oleh narasumber. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya penongkatan pada pengetahuan peserta tentang SSI 

dan diiringi dengan peningkatan pemahaman tentang 

bagaimana mengaitkan SSI dengan pembelajaran IPA.    

Peningkatan pemahaman peserta juga meningkat pada 

bagaimana mengidentifikasi dan memilih topik 

socioscientific issue yang relevan untuk diajarkan di kelas, 

bagaimana memfasilitasi diskusi socioscientific issue yang 

mendorong pemikiran kritis dan refleksi moral. Selain itu, 

peningkatan juga terjadi pada keyakinan untuk dapat 

membimbing siswa dalam menganalisis informasi dan 

berbagai perspektif serta untuk mengambil keputusan 

terkait  SSI.  
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Abstract 

Using socioscientific issues (SSI) can make learning science more 

relevant to student life. The problem identified is still the lack of 

the ability of science teachers in Musi Rawas district to develop 

defense devices. The training aimed to improve science teacher 

skills to develop learning devices based on SSI in the JHS based on 

the Merdeka Curriculum. At the in-service training activity, 

participants study and discuss the material presented by the 

trainer. During the job training, participants undertake 

independent learning activities to develop the SSI-based science 

teaching module following the tasks assigned to the service 

training activity. The results showed an improvement in the 

participants' SSI understanding of SSI, accompanied by an 

increased awareness of how to associate SSI with science learning. 

An increase in participants' understanding of how to identify and 

choose relevant SSI to be taught in the classroom and how to 

facilitate the discussion of SSI that encourages critical thinking 

and moral reflection. In addition, there has been an increase in the 

confidence to be able to guide students in the analysis of 

information and various perspectives as well as to make decisions 

related to SSI.  
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PENDAHULUAN   

Dalam pendekatan konvensional Pendidikan IPA, pengetahuan umumnya 

didekontekstualisasikan. Siswa mempelajari IPA seolah terpisah dari konteks 

kehidupan sehari-hari. Bahkan, seringkali IPA diajarkan dengan cara menghapal 

(rote learning). Di sisi lain, dalam tradisi progresif, jenis diskursus dan pembentukan 

pengetahuan dicapai melalui percakapan siswa tentang masalah otentik yang 

memungkinkan mereka menjadi peserta aktif dalam pengambilan keputusan (Han-

Tosunoglu & Ozer, 2022; Spatz dkk., 2019; Sukamoto dkk., 2021; Zeidler dkk., 2019). 

Pendekatan tersebut disebut sebagai socioscientific issues (SSI)(Eastwood dkk., 2012; 

Owens dkk., 2017; Zeidler dkk., 2005; Zeidler & Nichols, 2009). 

Penggunaan socioscientific issues (SSI) sebagai pendekatan dapat membuat 

pembelajaran IPA lebih relevan dengan kehidupan siswa (Åkerblom & Lindahl, 

2017; D. L Zeidler, 2014), dapat menciptakan warga negara yang mampu 

menegosiasikan berbagai masalah kompleks yang dihadapi (Dana L. Zeidler et al., 

2019), dan sebagai komponen penting dalam meningkatkan literasi sains (Cian, 2020; 
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Driver et al., 2000; Pedretti & Hodson, 1995; William L. Romine et al., 2017; William 

Lee Romine et al., 2020). Lebih jauh, materi pembelajaran yang didasarkan pada SSI 

diyakini dapat mengembangkan keterampilan yang meningkatkan analisis kritis 

informasi, pemecahan masalah, argumentasi, pemikiran reflektif dan penilaian 

terhadap nilai (value judgement) . 

Kendala dalam melaksanakan pembelajaran berbasis SSI adalah kesulitan 

dalam mempersiapkan perangkat pembelajarannya (Gutierez, 2015; Levinson, 2006; 

Saunders & Rennie, 2013). Sebagai bagian dari populasi guru IPA di Indonesia, 

kondisi demikian juga dialami oleh guru-guru IPA di Kabupaten Musi Rawas. 

Kabupaten Musi Rawas merupakan salah satu kabupaten yang letaknya di timur 

dari wilayah Provinsi Sumatera Selatan. Kabupaten Musi Rawas memiliki 54 SMP 

Negeri dan 16 SMP swasta yang menyebar di 14 kecamatan. Guru-guru mata 

pelajaran IPA di sekolah berhimpun dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) IPA. 

Seiring dengan pemberlakuan Kurikulum Merdeka di sekolah, guru dituntut 

mampu mengembangkan perangkat pembelajaran yang tepat agar siswa mampu 

mencapai standar yang diinginkan. Sementara, belum semua guru IPA di Musi 

Rawas memahami dan memperoleh pelatihan tentang bagaimana merancang 

pembelajaran yang tepat.. Mayoritas guru belum mengenal model-model ataupun 

pendekatan pembelajaran berbasis riset yang dapatt digunakan dalam pembelajaran 

IPA. Secara umum, kondisi ini menggambarkan bahwa kemampuan guru-guru 

Fisika dalam mengembangkan perangkat pembelajaran di Musi Rawas masih perlu 

dikembangkan. 

Berdasarkan analisis situasi seperti dipaparkan sebelumnya, permasalahan 

yang diidentifikasi adalah masih kurangnya kemampuan guru-guru IPA di 

Kabupaten Musi Rawas dalam mengembangkan perangkat pembelajaaran 

menggunakan pendekatan berbasis riset, yakni SSI. Mereka belum mengenal SSI dan 

bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran untuk mendukung 

pengimplementasian Kurikulum Merdeka menggunakan SSI.  

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan yang ingin 

diselesaikan melalui kegiatan pengabdian ini adalah bagaimana meningkatkan 

kemampuan guru-guru IPA yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran IPA Kabupaten Musi Rawas untuk mengembangkan perangkat  

pembelajaran IPA berbasis SSI untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. 

Penyebab kurangnya kemampuan guru dalam mengembangkan dan 

mengembangkan perangkat pembelajaran IPA berbasis SSI adalah kurang 

memadainya program yang mempersiapkan mereka dalam pendidikan (Plake, 

1993). Salah satu alternatif untuk memecahkan masalah tersebut adalah dengan 

melakukan pengembangan profesional melalui kegiatan pelatihan (Koh, 2011; Sato 

dkk., 2008).  
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Pelaksanaan pelatihan dilakukan menggunakan dua moda yakni tatap muka 

penuh dan kombinasi (in-service training (in) - on job training (on) - in-service training 

(in)), Tatap muka penuh berarti semua kegiatan pelatihan dilakukan dalam 

pertemuan langsung (face to face). Model kombinasi (in-on-in) berarti kegiatan 

dilakukan melalui tatap muka dan daring menggunakan bantuan teknologi 

informasi dan komunikasi (TIK). Model pelatihan ini dipilih karena lebih efektif 

(Gaible & Burns, 2005). 

 

BAHAN DAN METODE  

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pelatihan dengan pola in-on-

in. Kegiatan “in-service training” dilaksanakan sehari. Tempat kegiatan “in” 

dilaksanakan di salah satu SMP Negeri di Kecamatan Tugumulyo. Pada Kegiatan in-

service training 1 peserta mempelajari dan mendiskusikan materi yang disajikan 

narasumber dari tim pengabdian. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 23 

September 2023 yang diikuti oleh 82 orang. 

Pada saat on the job training peserta melakukan aktivitas pembelajaran untuk 

mengembangkan RPP atau modul ajar sesuai tugas yang diberikan pada kegiatan in-

service training 1. Kegiatan “on the job training” dilaksanakan secara mandiri oleh 

peserta dan dilakukan pembimbingan dan diskusi melalui grup whatsapp. Peserta 

diberi waktu tiga minggu untuk menyelesaikan tugas tersebut.  

Pada Kegiatan in-service training 2, peserta mempresentasikan dan 

mendiskusikan hasil kegiatan yang dilakukan selama on the job training yang 

difasilitasi oleh narasumber. Narasumber dari tim pengabdian memberikan 

komentar koreksi terhadap hasil kerja peserta. Berdasarkan hasil diskusi dan koreksi 

yang diberikan, diharapkan peserta dapat memeprbaiki RPP atau modul ajar yang 

dibuat untuk diterapkan dalam pembelajaran mereka. Secara lengkap tahapan 

pelatihan dilaksanakan seperti digambarkan pada Gambar 1. Adapun struktur 

program pelatihan ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Struktur Program Pelatihan  

Moda 
Materi Pelatihan 

Meto

de 

Durasi (JP*) 

Teori Praktik 

In-1  Kurikulum Merdeka 

 Pembelajaran IPA berbasis SSI 

 Pengembangan RPP 

 Pengembnagan LKPD 

 Penugasan untuk kegiatan on job 

training 

Ceramah  

Diskusi  

Studi kasus 

2 

2 

2 

2 

 

 

 

On  Pengembangan RPP 

 Pengembangan LKPD 

Mandiri   8 

8 

In-2 Presentasi hasil kerja mandiri Presentasi  8 
*JP : jam pelajaran, 1 JP = 45 menit 
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Gambar 1. Alur kegiatan pelatihan dengan pola in-on-in training 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Peserta yang mengikuti kegiatan pengabdian ini sebanyak 82 orang yang 

berasal dari 35 sekolah yang terdiri dari 32 SMP Negeri dan 3 SMP swasta. 

Pengalaman mengajar mereka mulai dari di bawah lima tahun hingga lebih dari 15 

tahun, seperti ditunjukkan pada Gambar 2. Di antara mereka, baru lima persen yang 

telah/pernah mengikuti pelatihan tentang Kurikulum Merdeka. Terdapat 10 persen 

peserta yang pernah mengikuti pelatihan tentang socioscientific issue, namun hanya 

tiga persen saja yang paham terhadap konsep socioscientific issue dan tahu 

bagaimana mengaitkannya dalam pembelajaran IPA. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Profil peserta berdasarkan pengalaman mengajar 
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Pemahaman peserta terhadap SSI mengalami peningkatan setelah mengikuti 

pelatihan, walaupun peningkatan tersebut belum sesuai yang diharapkan. Sebelumj 

pelatihan, sebanyak 63,3% peserta menyatakan sangat tidak paham mengenai 

socioscientific issue dan hanya 3,3% yang paham. Di akhir pelatihan, tidak ada (0%) 

yang menyatakan sangat tidak paham, dan 33,3% menyatakan paham konsep 

socioscientific issue. Gambar 3 memberikan gambaran secara rinci peningkatan 

pemahaman peserta mengenai SSI. 

 
Gambar 3. Pemahaman peserta terhadap SSI sebelum (pra) dan setelah (post) 

pelatihan 

 

Peningkatan pemahaman peserta terhadap konsep SSI juga diiringi dengan 

peningkatan pemahaman tentang bagaimana mengaitkan SSI dengan pembalajaran 

IPA. Sebelum pelatihan, 61,7% peserta mengaku sangat tidak paham, dan hanya 

3,3% yang paham. Setelah kegiatan, tidak ada yamg tidak paham, dan yang paham 

meningkat dari 3,3% menjadi 15%. Gambar 4 menunjukkan perubahan pemahaman 

peserta secara keseluruhan.  

 
Gambar 4. Pemahaman peserta tentang bagaimana mengaitkan SSI dalam 

pembelajaran IPA sebelum (pra) dan setelah (post) pelatihan 

 

Pemahaman peserta tentang bagaimana mengidentifikasi dan memilih topik 

socioscientific issue yang relevan untuk diajarkan di kelas juga mengalami 

peningkatan sebelum dan setelah kegiatan. Mayoritas peserta (76,6%) awalnya 

peserta menyatakan sangat tidak paham atau tidak paham, namun di akhir kegiatan 

hanya 3,3% yang masih tidak paham. Sementara, yang awalnya hanya 6,7% peserta 
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yang menyatakan paham, meningkat menjadi 30% di akhir kegiatan. Peningkatan 

pemahaman secara keseluruhan dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Pemahaman peserta tentang bagaimana mengidentifikasi dan memilih 

topik SSI yang relevan untuk diajarkan di kelas sebelum (pra) dan setelah (post) 

pelatihan. 

 

Pemahaman tentang bagaimana memfasilitasi diskusi SSI yang mendorong 

pemikiran kritis dan refleksi moral mengalami peningkatan yang lebih baik dari 

aspek-aspek sebelumnya, Jika sebelum kegiatan terdapat 63,3% yang menyatakan 

sangat tidak paham dan 11,7% tidak paham, setelah kegiatan hanya 1,7% yang 

masih tidak paham. Di sisi lain, yang awalnya hanya 3,3% paham meningkat 

menjadi 11,7% dan 20% menyatakan sangat paham. Gambar 6 menunjukkan 

perubahan pemahaman tersebut secara keseluruhan,   

 
Gambar 6. Pemahaman peserta tentang bagaimana memfasilitasi diskusi SSI yang 

mendorong pemikiran kritis dan refleksi moral sebelum (pra) dan setelah (post) 

pelatihan. 

 

Peningkatan yang juga tinggi lainnya adalah pada keyakinan untuk dapat 

membimbing siswa dalam menganalisis informasi dan berbagai perspektif terkait  

SSI. Sebelum kegiatan, mayoritas dari total peserta (78,3%) menyatakan sangat tidak 

paham dan tidak paham tentang bagaiamana membimbing siswa untuk 

menganalisis informasi dari berbagai perspektif. Setelah kegiatan, setengah dari 

peserta (50%) menyatakan paham dan sangat paham bagaimana melakukannya. 

Gambar 7 menunjukkan peserta terkait aspek tersebut.  
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Gambar 7. Keyakinan peserta tentang seberapa baik mereka untuk dapat 

membimbing siswa dalam menganalisis informasi dan berbagai perspektif terkait  

SSI sebelum (pra) dan setelah (post) pelatihan 

 

Seiring dengan meningkatnya pemahaman peserta maka terjadi pula 

peningkatan dalam kepercayaan diri mereka dalam membimbing siswa untuk 

mengambil keputusan yang terkait dengan  socioscientific issue. Jika sebelumnya 

mayoritas mereka sangat tidak percaya diri dan tidak percaya diri (total 78,4%), 

setelah kegiatan, total 53,3 di antara mereka memiliki rasa percaya diri dan sangat 

percaya diri. Secara lengkap bagaimana perubahan terjadi dapat dilihat pada 

Gambar 8. 

 
Gambar 8. Kepercayaan diri peserta terhadap kemampuan mereka dalam 

membimbing siswa untuk mengambil keputusan yang terkait SSI sebelum (pra) dan 

setelah (post) pelatihan.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil kegiatan dan evaluasi yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 1) pemahaman terhadap konsep ssi megalami peningkatan; 2)

 mayoritas peserta mampu memilih mengidentifikasi dan memilih topik ssi 

yang relevan untuk diajarkan di kelas dan mengaitkan ssi dengan pembelajaran IPA; 

3) pemahaman peserta tentang bagimana memfasilitasi pembelajaran ipa melalui 

diskusi  ssi untuk mendorong pemikiran kritis dan refleksi moral juga meningkat; 4) 

di akhir pelatihan peserta merasa percaya diri untuk membimbing siswa dalam 

mengambil keputusan yang terkait dengan  SSI. 
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Saran 

Dari beberapa kendala yang dihadapi, beberapa saran berikut dapat 

dipertimbangkan dalam pelaksanaan kegiatan yang akan datang. 1) Pengujian 

pemahaman awal peserta terhadap konsep yang akan dilatihkan dapat dilakukan 

lebih awal. 2) Pemberian materi bahan ajar dapat dilakukan setelah mengetahui 

pemahaman awal peserta, sebelum pelaksanaan kegiatan pelatihan. 
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